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Abstract. Learning is important in  achieving educational goals and requires appropriate instructional media. This 

study aims to develop a web-based interactive learning media for Arabic learning with the theme Fil Bait at SD 

Muhammadiyah 1 Babat. This research used the Research and Development (R&D) method with the ADDIE model, 

which includes analysis, design, development, implementation, and evaluation. Data were collected through 

interviews, documentation, and questionnaires and analyzed using qualitative and quantitative descriptive methods. 

Media validation by IT experts and subject experts, indicated that the learning media was very feasible, with an 

average expert validation score of 95%. In addition, the small-group trial involving six students obtained a scored of 

92% and the field trial with Grade IV B students scored 90%, indicating very positive student responses to the web-

based interactive learning media.  
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Abstrak. Pembelajaran merupakan bagian penting dalam pencapaian tujuan pendidikan sehingga memerlukan 

dukungan media pembelajaran yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

interaktif berbasis web pada pembelajaran Bahasa Arab tema Fil Bait di SD Muhammadiyah 1 Babat. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, dokumentasi, 

dan angket, sedangkan analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Validasi media 

diperoleh dari penilaian perorangan oleh  ahli IT dan ahli materi, menunjukkan bahwa media pembelajaran yang 

dikembangkan berada pada kategori sangat layak dengan presentase nilai rerata sebesar 95%. Selain itu, hasil uji 

coba kelompok kecil oleh 6 peserta didik mendapat presentase sebesar 92% dan uji lapangan oleh peserta didik kelas 

IV B mendapat presentase sebesar 90%, yang menunjukkan respon peserta didik sangat positif terhadap penggunaan 

media pembelajaran interaktif berbasis web. 

Kata Kunci – media interaktif; bahasa Arab; berbasis web  

 

I. PENDAHULUAN 

Di era digital 4.0, teknologi memiliki peranan yang cukup penting, tak terkecuali di dunia pendidikan. Dalam 

dunia pendidikan, teknologi dapat digunakan secara maksimal untuk menunjang proses pendidikan sehingga pendidik 

terbantu dalam menyajikan maupun mengemas informasi kepada peserta didik [1].  

Dalam konteks pendidikan, pembelajaran menjadi bagian integral sebagai sarana untuk merealisasikan tujuan 

pendidikan [2]. Oleh karena itu, tanpa operasional pembelajaran yang baik, tujuan pendidikan sulit terlaksana [3]. 

Dalam pembelajaran ada proses terencana yang melibatkan interaksi antara pendidik, peserta didik maupun sumber 

belajar untuk mencapai tujuan pendidikan [4]. Sehingga dalam proses pembelajaran, banyak hal yang harusnya 

menjadi perhatian seorang pendidik, diantaranya pemilihan  materi sesuai dengan kurikulum [5], memperhatikan 

karakteristik mata pelajaran, pengelolaan kelas dan penggunaan metode pembelajaran yang tepat. Selain itu, ada faktor 

lain yang menjadi tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran yaitu media pembelajaran [6]. Penggunaan media 

pembelajaran yang tepat memungkinkan pendidik untuk menyampaikan nilai, informasi dan pengetahuan secara tepat 

kepada peserta didik. Penggunaan media pembelajaran juga dapat membantu pendidik dalam menarik minat serta 

perhatian peserta didik, menjadikan proses  pembelajaran berjalan lebih efektif dan efisien [7]. 

Perkembangan teknologi yang ada saat ini menjadikan banyaknya inovasi penggembangan media 

pembelajaran yang bisa dilakukan oleh pendidik, contohnya media pembelajaran interaktif. Mendefinisikan pengertian 

media secara umum Gerlach dan Ely menjelaskan bahwa media adalah manusia, materi maupun kejadian yang menjadi 

penyebab pelajar memperoleh katerampilan, pengetahuan juga  sikap. Berdasarkan pengertian tersebut maka media 

yang dimaksud tidak terbatas pada alat bantu tetapi juga meliputi guru, buku teks maupun lingkungan sekolah [8]. Lebih 

rinci lagi, pengertian media pembelajaran interaktif adalah alat atau media yang tersusun dari berbagai unsur seperti 

mailto:najihanwar@umsida.ac.id%20@umsida.ac.id


2 | P a g e  

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the 

Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are 

credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply 

with these terms is not permitted. 

teks, gambar, animasi, grafis, video dan suara yang dibuat secara interaktif untuk proses pembelajaran. Media 

interaktif memiliki karakteristik yaitu adanya unsur audio-visual yang dirancang untuk melibatkan respon pengguna 

secara aktif [9].  

Inovasi media pembelajaran interaktif telah banyak membantu pendidik dalam penggembangan media 

pembelajaran. Salah satunya, media pembelajaran berbasis web yang dilakukan dengan bantuan software microsoft 

power point dan I Spring [10]. Selain itu, inovasi penggembangan media pembelajaran berbasis web juga bisa dilakukan dengan 

memanfaattkan platform genially [11]. Penggunaan media pembelajaran berbasis web memiliki keunggulan tersendiri, 

yaitu content media yang disajikan bersifat fleksibel. Artinya bisa diubah sesuai kebutuhan oleh editor [12]. Kelebihan 

lainnya terletak pada interaktivitas yang disajikan. Media pembelajaran berbasis web menyediakan berbagai fitur 

berupa gambar, suara, kuis interaktif, animasi, video, dan umpan balik langsung. Hal itu menjadikan proses 

pembelajaran lebih menarik, interaktif, efektif karena mendorong partisipasi aktif peserta didik dan lebih bisa 

meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik [13]. Namun, pada praktiknya pemanfaatan teknologi sebagai 

penunjang proses pembelajaran belum berjalan secara maksimal. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan kompetensi 

pendidik dalam merancang media pembelajaran interaktif maupun kurangnya fasilitas yang memadai.  

Salah satu sekolah yang memiliki fasilitas laboratorium komputer adalah SD Muhammadiyah 1 Babat. Dalam 

wawancara yang dilakukan peneliti, diperoleh informasi bahwa di SD Muhammadiyah memiliki fasilitas komputer. 

Hanya saja, penggunaannya masih terbatas untuk mata pelajaran tertentu seperti Teknologi Informasi dan Teknologi 

(TIK). Dalam praktik pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Babat bahan ajar yang digunakan masih didominasi 

oleh bahan ajar cetak dengan media pembelajaran konvensional. Selain itu, metode pembelajaran yang diterapkan 

guru cenderung berpusat pada ceramah. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya variasi pembelajaran sehingga 

peserta didik mudah merasa jenuh dan kurang termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. Dampak ini 

semakin terlihat pada pembelajaran bahasa Arab, yang mana merupakan bahasa asing dan dianggap membosankan 

[12]. Tetapi karena bahasa Arab memiliki urgenitas yang tinggi untuk dipelajari [14] dan juga penting bagi kehidupan 

sehari-hari [15], maka pendidik dituntut untuk memiliki strategi dan media pembelajaran yang lebih inovatif agar 

dapat menarik minat dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab. Sebagai salah 

satu contoh materi bahasa Arab yang dipelajari di SD Muhammadiyah 1 Babat kelas IV adalah tema “Fil Bait”.  

Pada pembelajaran bahasa tema “Fil Bait”, materi yang dibahas meliputi kosakata benda-benda yang terdapat 

di dalam rumah dan ada juga pokok pembahasan mengenai dhomir. Secara konsep, tema ini tergolong mudah 

dipahami oleh peserta didik karena objek pembelajarannya bersifat konkrit dan telah familier di kehidupan sehari-

hari. Namun, agar pembelajaran tidak monoton dan mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dibutuhkan 

strategi penyampaian yang menarik dengan dukungan media yang lebih beragam. Salah satu alternatif yang dapat 

digunakan adalah media audio-visual berbasis web [16].  

Berbagai penelitian telah mengkaji penggembangan media pembelajaran interaktif berbasis web. Diantaranya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Fina Nur Fadhilah (2022) dengan judul “Penggembangan Media Bahasa Arab 

Menggunakan Web Educandy” [17]. Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Nisaul Jamilah dkk (2019) yang berjudul 

“Penggembangan Media Pembelajaran Power Point Ispring Presenter pada Materi Kosakata Bahasa Arab Peserta  

Didik Kelas V MI Tarbiyatul Athfal Lampung Timur” [18]. Penelitian ketiga yaitu penelitian oleh Widodo dkk (2021) 

dengan judul “Penggembangan Media Pembelajaran  Interaktif Berbasis Web pada Pembelajaran Klasifikasi Materi 

dan Perubahannya Kelas VII SMP dengan Metode Demontrasi” [13]. Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Dodi 

Suhenda dkk (2024) yang berjudul “Penggembangan Media Pembelajaran Interaktif dalam Konteks Pendidikan 

Modern” [19].   

Meskipun keempat penelitian sam-sama berfokus pada penggembangan media pembelajaran berbasis 

teknologi dengan metode RnD, terdapat perbedaan pada bidang studi, bentuk media, materi, serta subjek penelitian. 

Penelitian ini berfokus pada penggembangan media interaktif berbasis web pada pembelajaran Bahasa Arab tema “fil 

Bait” di kelas IV SD Muhammadiyah 1 Babat. Sementara itu, penelitian Fina Nur Fadhilah menitikberatkan pada 

penggembangan media pembelajaran Bahasa Arab dengan web Educandy [17]. Penelitian Nisa’ul berfokus pada 

penggembangan media powerpoint [18] .Penelitian Widodo menggembangkan media interaktif pada mata Pelajaran 

IPA. Penelitian Dodi Suhenda penggembanggan media untuk pendidikan modern [19].  

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana proses pembuatan media 

interaktif berbasis web dalam pembelajaran bahasa Arab tema Fil Bait di kelas IV SD Muhammadiyah 1 Babat; dan 

2) Bagaimana respon peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah 1 Babat terhadap media interaktif berbasis web untuk 

pembelajan bahasa Arab tema Fil Bait.  Tujuannya yaitu untuk mengetahui proses pembuatan media interaktif berbasis 

web untuk pembelajaran bahasa Arab tema Fil Bait siswa kelas IV SD Muhammadiyah 1 Babat dan mengetahui 

respon peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah 1 Babat terhadap media interaktif berbasis web untuk pembelajan 

bahasa Arab tema Fil Bait.  

II. METODE 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian Research and Development (R&D), yaitu jenis 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu berupa produk baru atau mengembangkan produk 
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lama, kemudian dilakukan pengujian terhadap keefektifan produk tersebut [20]. Produk yang dapat dihasilkan dalam 

penelitian RnD bermacam-macam jenisnya, bisa berupa hardware (perangkat keras), seperti modul, buku, alat bantu 

lainya atau berupa software (perangkat lunak) seperti program smartphone, komputer atau model pembelajaran, 

bimbingan, evaluasi, dan sebagainya [21]. Adapun produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah media 

pembelajaran interaktif menggunakan protokol HTTPS; yang dapat diakses melalui web (peramban/browser).  

Model penelitian dalam pembuatan produk ini adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation) dengan prosedur dalam penelitian ini, antara lain: 1) Tahap analisis (analysis), tahap 

mencari potensi masalah dan kebutuhan untuk menentukan produk apa yang akan dibuat sesuai dengan sasaran 

penelitian yang dituju dan mencari data pendukung lainnya; 2) Tahap perencanaan (desain), yaitu proses persiapan 

untuk membuat media yang meliputi perencanaan konsep, rancangan desain latar belakang (background), kuis 

evaluasi, dan pengumpulan media pendukung lainnya. Pada tahap ini juga peneliti menyiapkan media mentah 

menggunakan bantuan microsoft powerpoint dan canva. Desain media mentah yang ada meliputi uraian kompetensi 

dasar dan inti, teks materi, contoh bahasan serta kuis; 3) Tahap pembuatan produk (development), di mana peneliti 

membuat media pembelajaran interaktif berbasis web menggunakan platform Genially; 4) Tahap implementasi 

(implementation) dilakukan dengan menguji coba produk kepada ahli IT dan ahli materi untuk memperoleh validasi. 

Selanjutnya, produk diuji pada kelompok kecil yang terdiri dari 6 orang siswa dan akan revisi jika terdapat kekurangan. 

Setelah uji kelompok kecil, maka dilakukan uji lapangan yang dilakukan kepada seluruh siswa kelas 4B; 5) Tahap 

evaluasi (evaluation), dilakukan untuk mengumpulkan data sebagai dasar perbaikan produk serta menentukan tingkat 

kevalidan, kelayakan, keefektifan, dan daya tarik dari produk yang dikembangkan berdasarkan hasil implementasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Tahap Pengembangan Produk 

Subjek uji coba produk ini meliputi: 1) Uji perseorangan yang melibatkan ahli IT dan ahli materi; 2) Uji 

kelompok kecil yaitu 6 peserta didik; 3) Uji lapangan, yang melibatkan peserta didik kelas IV, khususnya seluruh 

siswa kelas IV B SD Muhammadiyah 1 Babat.  

Skala penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert, untuk mengukur tanggapan pengguna 

terhadap media yang diuji coba. Penilaian dengan skala Likert dilakukan dengan cara menyediakan indikator-indikator 

penilaian terkait produk yang akan dijadikan tolak ukur dalam penyusunan instrumen angket penilaian [22]. Pada 

penelitian ini, peneliti menyediakan pilihan skala penilaian dengan skor 1-5.  

Tabel 2.1 Skor Penilaian 

Pilihan Penilaian Skor 

Sangat Kurang Baik  1 

Kurang Baik 2 

Cukup  3 

Baik  4 

Sangat Saik  5 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, dokumentasi, dan pengisian angket 

untuk memperoleh data kualitatif maupun data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh berdasarkan hasil wawancara dan 

hasil pengumpulan dokumen-dokumen terkait penelitian. Adapun wawancara dilakukan kepada guru dan beberapa 

peserta didik kelas IV B SD Muhammadiyah 1 Babat. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian kelayakan produk 

dan respon yang diberikan melalui angket yang disediakan oleh peneliti.  

 Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis verbal deskriptif dan analisis kelayakan 

produk. Data verbal deskriptif diperoleh dari wawancara dan dokumentasi dianalisis melalui proses transkripsi, seleksi 

dan klarifikasi data verbal lisan menjadi deskriptif yang kemudian dijadikan dasar perancangan media pembelajaran. 

Adapun analisis kelayakan produk diperoleh dari hasil pengisian angket oleh tenaga ahli IT dan ahli materi serta respon 

Analisis

Desain 

Pengembangan Implementasi 

Evaluasi 
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penggunaan produk oleh peserta didik. Data tersebut merupakan data kuantitatif yang dianalisis dan dikonversikan menjadi 

data kualitatif. Data kuantitatif b erupa skor angka akan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut [23]:   

Presentase penilaian (%) =  
Jumlah skor penilaian 

Jumlah skor maksinal 
 x 100 

Hasil perhitungan data kuantitatif tersebut kemudian dideskripsikan untuk menyimpulkan hasil validasi, 

kelayakan produk, serta hasil respon pengguna produk. Adapun kategori kelayakan dapat disimpulkan berdasarkan 

kriteria penilaian yang telah ditetapkan: 
 

Tabel 2.2 Kriteria Validasi Kelayakan Media 

Pilihan Penilaian Interval 

Sangat Kurang Layak  0% - 20%  

Kurang Layak  21% - 40%  

Cukup Layak  41% - 60% 

Layak  61% - 80% 

Sangat Layak  81% - 100% 

Adapun hasil respon peserta didik terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis web dianalisis 

dan disimpulkan berdasarkan kriteria penilaian yang tercantum dalam tabel berikut: 
 

Tabel 2.3 Kriteria Respon Terhadap Media 

Pilihan Penilaian Interval 

Sangat Kurang Baik  0% - 20%  

Kurang Baik  21% - 40% 

Cukup  41% - 60% 

Baik  61% - 80% 

Sangat baik  81% - 100% 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Proses pembuatan media interaktif berbasis web dalam pembelajaran bahasa Arab tema Fil Bait  

Proses penggembangan dalam perancangan media interaktif berbasis web ini menggunakan penggembangan 

model ADDIE. Tahap awal yang dilakukan peniliti adalah tahap analisis. Pada tahap ini diperoleh informasi bahwa 

pembelajaran bahasa Arab di SD Muhammadiyah 1 Babat  masih menggunakan metode ceramah dan menggunakan 

bahan ajar cetak. Modul bahasa Arab yang digunakan bertajuk lembar kerja siswa terbitan DIKDASMEN 

Muhammadiyah Jawa Timur. Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa di SD Muhammadiyah 1 Babat 

memiliki fasilitas laboratorium komputer, hanya saja penggunaannya masih terbatas untuk mata pelajaran tertentu 

seperti TIK.   

Tahap kedua adalah perencanaan media pembelajaran yang meliputi perencanaan konsep, perancangan latar 

belakang (background), desain tampilan, desain kuis, serta pengumpulan media pendukung lainnya. Sebelum 

merancang tampilan kompetensi, materi dan kuis evaluasi, langkah awal yang dilakukan peneliti adalah menyiapkan 

background, gambar, elemen animasi yang diperlukan. Pada tahap ini peneliti menggunakan aplikasi canva sebagai 

alat bantu perancangan visual.  

  

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Pembuatan Elemen dengan Canva 

Setelah background gambar siap, peneliti melanjutkan menyusun rancangan kompetensi, materi, kuis 

menggunakan perangkat lunak microsoft powerpoint. Desain latar belakang dan tampilan media disesuaikan dengan 
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karakteristik usia peserta didik. Adapun untuk materi dan kuis disusun berdasarkan materi bahasa Arab yang digunakan 

di SD Muhammadiyah 1 Babat dengan beberapa penyesuaian, terutama di bagian teks bacaan (qiro’ah). Berikut 

disajikan contoh elemen dan desain yang dikembangan menggunakan canva dan microsoft powerpoint.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.2 Rancangan Materi dengan Microsoft Powerpoint 

Tahap ketiga adalah penggembangan. Pada tahap ini, materi pembelajaran yang telah disiapkan mulai disusun 

dan dikembangkan menjadi slide-slide media pembelajaran yang interaktif, dengan bantuan platform web genially. 

Genially merupakan platform berbasis web yang menyediakan berbagai fitur untuk penggembangan media 

pembelajaran interaktif. Adapun langkah-langkah pembuatan media pembelajaran interaktif menggunakan genially 

adalah sebagai berikut: 1) masuk ke halaman utama genially dan memilih menu create genially untuk membuat media 

pembelajaran. Selanjutnya, peneliti memilih template yang sesuai dengan kebutuhan dari template yang telah 

disediakan oleh genially. Template tersebut kemudian dimodifikasi sesuai dengan tampilan media pembelajaran yang 

diinginkan, meliputi : pengubahan judul dan deskripsi media pembelajaran serta memasukkan konten pembelajaran 

berupa teks, gambar, dan audio yang sebelumnya telah disiapkan sebelumnya; 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Halaman Utama Platform Genially  

2) menambahkan animasi, tombol navigasi, dan elemen interaktif dengan cara memilih objek (teks atau gambar) yang 

akan dibuat interaktif, kemudian menentukan jenis interaksi, seperti tooltip, pop up window, atau tautan menuju 

halaman tertentu. Pada halaman awal disediakan tombol navigasi untuk memulai pembelajaran sedangkan pada 

halaman menu terdiri atas menu kompetensi, menu materi yang memuat mufradat, qiro’ah dan tarkib, menu kuis 

evaluasi serta menu profil; 3) menyusun kuis evaluasi dengan menentukan jenis soal seperti pilihan ganda dan 

benar/salah, serta memasukkan butir soal dan alternatif jawaban. Dalam media pembelajaran ini, peneliti membagi 

kuis menjadi 3 level; 4) mengatur tata letak tampilan agar media tersaji secara sistematis dan mudah dipahami, serta 

menyesuaikan ukuran font, warna latar untuk meningkatkan keterbacaan; 5) Menyimpan hasil penggembangan dan 

melakukan uji tampilan media pembelajaran untuk memastikan media dapat berfungsi dengan baik.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Desain Halaman Utama (kiri) dan Desain Menu (kanan) 
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Tahap selanjutnya adalah tahap implementasi, yaitu tahap uji coba kelayakan dan validasi media pembelajaran 

yang dikembangkan. Tahap implementasi ini terdiri dari tiga alur, yaitu: uji perseorangan, uji kelompok kecil, uji 

lapangan. Uji perseorangan merupakan tahap awal untuk memperoleh penilaian dan masukan dari tenaga ahli, meliputi 

ahli IT dan ahli materi. Tenaga ahli IT dalam penelitian ini adalah Bapak Muhammad Ridho Ramadhan, S. Tr. Kom., 

yang berperan menilai aspek teknis dan fungsionalitas media dan ahli materi adalah Bapak Ahmad Naufal, Lc., yang 

menilai kesesuaian dan ketepatan materi pembelajaran Bahasa Arab yang disajikan dalam media. 
 

Tabel 3.1 Hasil Validasi Ahli IT dan Ahli Materi 

Ahli IT  

Indikator Penilaian Skor 
Skor 

Maksinal  

Presentase 

Penilaian 
Kategori 

Aspek Tampilan   58 65 

93% 
Sangat 

layak  
Aspek Pengoperasian  35 35 

Total 93 100 

Ahli Materi  

Aspek Pembelajaran  28 30 

96% 
Sangat 

layak  

Aspek kebahasaan  25 25 

Aspek Kelengkapan Media  14 15 

Aspek Keterlaksanaan  29 30 

Total 96 100   

Dari hasil perhitungan pada tabel 3.1, diperoleh presentase penilaian dari ahli IT sebesar 93% dan ahli materi 

sebesar 96%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan media pembelajaran interaktif berbasis web yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan yang sangat baik. Rerata presentase penilaian dari tenaga ahli 

mencapai 95%, sehingga media pembelajaran ini dikategorikan sebagai sangat layak untuk dilanjutkan pada tahap uji 

coba berikutnya, yaitu uji kelompok kecil maupun uji lapangan. Meski demikian, hasil validasi ahli juga menunjukkan 

bahwa media pembelajaran masih memerlukan beberapa perbaikan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas 

penggunaannya. Masukan dari tenaga ahli IT terutama berkaitan dengan aspek teknis media yaitu pada kualitas audio 

di beberapa kosa kata (mufradat) yang dinilai belum optimal serta kejelasan pelafalan yang perlu ditingkatkan. Selain 

itu, ahli IT juga memberikan masukan untuk melakukan perbaikan jenis dan ukuran font pada bagian submenu agar 

lebih mudah dibaca, pada aspek visual dan penyajian mencakup penataan layout yang kurang rapi serta perlunya 

peningkatan ketelitian dalam penulisan teks. Perbaikan ini diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan pengguna 

serta memperkuat daya tarik media pembelajaran. Adapun masukan dari ahli materi yaitu berkaitan dengan ketepatan 

dan kualitas penyajian materi diantaranya pengunaan jenis huruf Arab yang belum konsisten, penulisan teks Arab 

yang belum seragam dalam penggunaan harakat serta penyajian materi yang sepenuhnya belum komprehensif karena 

belum disertakan contoh yang lengkap. Selain itu, ahli materi juga menyarankan agar kuis evaluasi dibuat lebih variatif 

dengan mencakup soal-soal yang menguji pemahaman konsep dan penerapan materi, tidak hanya berorientasi pada 

hafalan serta memperhatikan tata letak teks Arab agar lebih jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik.   

Tabel 3.2 Desain Media Pembelajaran  

Sebelum Sesudah Keterangan 

 

 Desain sebelum, judul 

“Kompetensi” ditulis 

latin, sedangkan pada 

desain sesudah telah 

diperjelas menjadi 

“Kompetensi” dengan 

penyesuaian lebih rapi 

dan mudah dibaca oleh 

peserta didik. 
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 Kuis dibuat lebih 

variatif. Pada desain 

sebelum revisi, kuis 

hanya berfokus pada 

soal pilihan ganda, 

sedangkan setelah 

revisi ditambahkan 

jenis kuis berbentuk 

esai 

 

Uji coba tahap kedua yaitu uji kelompok kecil. Uji kelompok kecil ini melibatkan enam orang peserta didik kelas IV 

SD Muhammadiyah 1 Babat. Uji coba ini dilakukan di luar jam pelajaran dan dilakukan untuk memperoleh gambaran 

awal mengenai respon peserta didik terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis web. Berikut tabel 

penilaian oleh kelompok kecil:   

Tabel 3.3 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

Nama Penilai 
Jumlah 

Indikator 

Skor 

Penilaian 

Skor 

maksimal 

Presentase 

penilaian 

Rata-rata 

penilaian 

M. R. 29  140 145 96% 

92% 

A. W. 29 141 145 97% 

A. F. 29 125 145 86% 

F. F. 29 124 145 85% 

M. N. 29 136 145 94% 

S. N. 29 133 145 92% 

Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil yang telah dilaksanakan, diperoleh presentase nilai sebesar 92% 

yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan adanya respon positif dari peserta didik 

terhadap media pembelajaran interaktif berbasis web yang dikembangkan. Meskipun demikian, hasil uji coba 

kemlompok kecil juga menunjukkan adanya beberapa masukan yang perlu ditindaklanjuti, yaitu berkaitan dengan 

fitur kuis evaluasi yang mana sistem navigasinya belum dapat berpindah secara otomatis ke soal berikutnya. 

Berdasarkan masukan tersebut, peneliti kemudian melakukan revisi terhadap media pembelajaran. Setelah proses 

revisi selesai dan media dinyatakan telah memenuhi kriteria kelayakan, tahap selanjutnya yang dilakukan adalah uji 

coba lapangan. 

 

B. Respon terhadap media interaktif berbasis web untuk pembelajan Bahasa Arab materi Fil Bait siswa kelas 

IV SD Muhammadiyah 1 Babat  

Respon peserta didik terhadap media pembelajaran interaktif berbasis web diperoleh melalui hasil uji lapangan 

yang melibatkan seluruh siswa kelas IV B SD Muhammadiyah 1 Babat yang berjumlah 24 anak. Hasil uji coba 

lapangan dilaksanakan setelah media pembelajaran direvisi berdasarkan masukan dari uji coba perseorangan dan uji 

coba kelompok kecil, sehingga media yang digunakan telah mengalami perbaikan dari segi tampilan konten maupun 

fungsi interaktifnya. Hasil uji coba lapangan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.4  Hasil Uji Coba Lapangan 

Indokator Penilaian 
Jumlah 

Indikator  

Skor 

penilaian 

Skor 

Maksimal 

Presentase 

Penilaian 

 

Aspek Tampilan  8 854 960 89%  

Aspek Pengoperasian  5 532 600 87%  

Aspek Interaktif 5 545 600 91%  

Aspek Pembelajaran  6 654 720 91%  

Aspek Kebahasaan  3 317 360 88%  

Aspek Kelengkapan 

Media  
2 222 240 92% 

 

Total  29 3124 3480 90%  

Dari hasil uji coba lapangan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasi 

web memperoleh respon yang positif dari peserta didik. Hal itu dapat dilihat dari presentase skor yang didapat. Dilihat 

dari aspek tampilan presentase yang didapat sebesar 89% dengan kategori sangat baik. Aspek pengoperasian mendapat 

presentase sebesar 87%, dengan kategori sangat baik. Aspek interaktif medapat presentase sebesar 91%, artinya 
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mendapat kategori sangat baik. Aspek pembelajaran mendapatkan presentase sebesar 91%, dengan kategori sangat 

baik. Aspek kebahasaan mendapat presentase sebesar 88%, dengan kategori sangat baik, dan aspek kelengkapan media 

mendapat presentase sebesar 92%, dengan kategori sangat baik. Adapun skor yang didapat dari keseluruhan angket 

peserta didik mendapatkan nilai sebesar 3124 dari total skor 3480, dengan presentase yang diperoleh sebesar 90%. 

Presentase tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis web ini berada pada kriteria sangat 

baik.   

Setelah melakukan tahap implementasi, tahap terakhir yaitu evaluasi. Berdasarkan keseluruhan hasil uji coba yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis web yang dikembangakan dinilai sangat layak 

untuk digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab kelas IV SD Muhammadiyah 1 Babat. Media ini terbukti mampu 

meningkatkankan semangat dan keterlibatan peserta didik. Oleh karena itu, media pembelajaran interaktif berbasis 

web ini dapat dijadikan alternatif media pembelajaran inovatif yang mendukung pelaksanaan pembelajaran bahasa 

Arab sekolah dasar. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian penggembangan media interaktif berbasis web yang dilakukan maka kesimpulan 

yang dapat peneliti berikan diantaranya: 1) proses pembuatan media pembelajaran media interaktif berbasis web 

dilakukan melalui beberapa tahapan. Dimulai dengan tahap perencanaan, pembuatan, pengujian hingga tahap 

penerapan dalam pembelajaran; 2) respon peserta didik terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis 

web menunjukkan kategori sangat baik, dengan presentase nilai sebesar 90%. Media pembelajaran interaktif berbasis 

web terbukti mampu meningkatkan antusiasme dan semangat peserta didik di SD Muhammadiyah 1 Babat dalam 

pembelajaran bahasa Arab dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya yang didominasi metode ceramah dan 

bahan ajar cetak. Selain itu, media ini mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan tidak monoton, 

sehingga dapat mengurangi tingkat kejenuhan peserta didik  
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